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Abstrak/Abstract

Desa ranca kelapa di kecamatan panongan merupakan desa yang cukup potensial untuk
dikembangkan. Beberapa macam warga yang menempati desa tersebut, termasuk salah satunya
yaitu sebagai pelaku usaha mikro atau bisa disebut sebagai pelaku UMKM. Hasil UMKM ini
masih potensial untuk dikembangkan baik secara kualitas maupun pengelolaannya. Hal yang
juga dikeluhkan oleh pelaku UMKM adalah sulitnya memasarkan produk hasil UMKM,
Pendirian atau kelanjutan usaha yang dilakukan harus dilakukan sebuah analisa kelayakan
agar keberlanjutan pendirian suatu usaha tersebut dapat berjalan dengan baik dari segi
pemasaran, teknik maupun segi ekonomi. studi kelayakan usaha atau bisnis merupakan
penelitian terhadap rencana usaha atau bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak
layak usaha atau bisnis dibangun, akan tetapi pada saat dioperasionalkan secara rutin dalam
rangka pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang ditentukan. Hasil analisis ini
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan menyangkut kemungkinan
keberhasilan suatu gagasan usahaAnalisa kelayakan merupakan langkah strategis dalam
pengambilan kebijakan yang dilakukan, agar dapat memberikan nilai tambah atau benefit yang
didapatkan sesuai dengan harapan. Aspek pasar yaitu menentukan pangsa paasr yang dituju
serta strategi pemasaran yang harus dilakukan, aspek teknik meliputi bahan baku. mesin yang
digunakan, cara produksi yang efektif dan efisien. Aspek ekonomi yaitu menhitung nilai BEP,
payback period (PP) dan perhitungan harga yang harus diberikan agar dapat bersaing dan
tidak mengalami kerugian.
Kata kunci:umkm, kelaykan usaha

1. PENDAHULUAN

Desa ranca Kalapa merupakan desa yang cukup potensial untuk dikembangkan, dimana
sebagian warga berprofesi sebagai pelaku UMKM yang mana produk UMKM tersebut sangat
berguna bagi ekonomi masyarakat desa tersebut, oleh karena itu pembinaan terhadap UMKM
yang ada harus ditingkatkan terutama tentang analisa kelayakan usaha tersbut. Analisa
kelayakan usaha merupakan suatu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan awal
untuk melakukan suatu usaha atau pengembangan suatu usaha, agar tidak mengalami suatu
kegagalan yang fatal, yang tentunya akan sangat merugikan terhadap kondisi ekonomi
masyarakat tersebut.

Salah satu tujuan dilakukan pelatihan studi kelayakan usaha adalah untuk mencari jalan
keluar agar dapat meminimalkan hambatan dan resiko yang mungkin timbul dimasa yang akan
dating. Pelatihan studi kelayakan bisnis juga berguna untuk memperhitungkan kemungkinan bisnis
tersebut dapat bersaing dan bertahan diantara para kompetitornya sekaligus melihat kemungkinan
pengembangan bisnis di masa depan dilihat dari berbagai aspek atau sudut pandang. Salah satu UMKM di
Selama adalah Industri Kecil dan Menengah pembuatan tahu di Desa Ranca Kelapa.
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2. METODE PENGABDIAN

Metode yang dilakukan pada saat pelaksanaan pengabdian masyarakat di desa ranca

Kalapa yaitu antara lain:

1. Persiapan dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat meliputi:

a. Pembentukan kelompok dosen pengabdi

b. Konsultasi dan negosiasi dengan Mitra pengabdian

¢. Musyawarah didalam menentukan pola dan program kerja(aproach)

d. Penyiapan alat dan bahan untuk kegiatan Pengabdian mandiri
2. Pelaksanaan

Bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu pembekalan pengetahuan dengan presentasi dan
demonstrasi materi tentang pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berbisnis
dan berwirausaha dengan analisis bisnis dan kelayakan usaha untuk peningkatan wirausaha
masyarakat di Desa ranca Kelapa Kecamatan Panongan Kab. Tangerang. Dalam penelitian ini
data yang digunakan adalah data-data investasi perusahaan, data-data teknis, selain itu
digunakan juga data penjualan pintu aluminium. Ketiga sumber data tersebut dijadikan dasar
perhitungan untuk penelitian ini. Informasi dan data yang didapatkan penelitian ini, kemudian
diolah dan dianalisis. Analisis diawali dengan mengidentifikasi apa saja yang menjadi faktor
internal dan eksternal dari lingkungan perusahaan. Alat analisis yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kelayakan usaha dengan beberapa aspek, diantaranya:

1. Aspek pasar, penentuan lokasi usaha dengan metode centre of grafity dan metode minisum,
metode analisis garis kecenderungan untuk meramalkan permintaan yang akan datang,
analisa kekuatan pesaing dengan metode IFE matriks, EFE matriks, IE matriks, dan strategi
pasar dengan marketing mix.

2. Aspek produksi, meliputi pengolahan data cycle time untuk menentukan kapasitas produksi.
Aspek keuangan, meliputi metode analisa Payback Period (PP), Net Present Value (NPV),

Internal Rate of Return (IRR), Profitabitas Indeks (PI), Break Event Point (BEP)

Untuk memfokuskan kegiatan pengabdian yang dilakukan, maka ruang lingkup
pengabdian dibatasi berdasarkan tempat dan objek penelitian sebagai berikut:

1. Tempat dan Waktu Pengabdian
a. Tempat Pengabdian

Pengabdian ini dilakukan di Desa Ranca Kelapa
b.Waktu Pengabdian
Pengabdian dilakukan pada Bulan Oktrober 2024
2. Objek Pengabdian
Objek Pengabdian yaitu UMKM Desa Ranca Kelapa pada, aspek teknik, dan aspek
finansial kelayakan usaha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menjadi inspirasi bagi
para pelaku usaha untuk terus berkembang. Dengan melakukan studi kelayakan, para pelaku
umkm diharapkan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam menjalankan usahanya.
Hal ini akan membantu mereka dalam meningkatkan daya saing produk, baik di pasar lokal
maupun nasional. Berikut hasil yang didapatkan atas pelatihan yang dilaksankan.

1. Peningkatan Pemahaman tentang Studi Kelayakan
Peserta pelatihan, yang terdiri dari pelaku UMKM di Desa Ranca Kelapa, menunjukkan
peningkatan pemahaman tentang pentingnya studi kelayakan, terutama dalam aspek teknis
dan ekonomi. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi pre-test dan post-test yang menunjukkan
peningkatan rata-rata skor pemahaman sebesar 80%.

2. Penerapan Aspek Teknis dalam Produksi
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Pelaku UMKM memahami bagaimana memaksimalkan proses produksi dengan
memanfaatkan teknologi sederhana dan peralatan yang sudah ada. Peserta mampu
mengidentifikasi cara meningkatkan efisiensi produksi sambil menjaga kualitas produk.

3. Peningkatan Pengetahuan tentang Aspek Ekonomi
Pelaku UMKM mendapatkan wawasan baru mengenai penghitungan biaya produksi,
penentuan harga jual yang kompetitif, serta pengelolaan keuangan usaha. Mereka juga
dilatih untuk membuat proyeksi laba rugi dan analisis keberlanjutan usaha.

4. Peningkatan Produktivitas dan Daya Saing
Hasil wawancara dengan peserta menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan motivasi
baru untuk meningkatkan produktivitas usaha mereka. Beberapa peserta bahkan mulai
merencanakan pengembangan produk baru yang lebih inovatif dengan memanfaatkan
sumber daya lokal.

5. Rencana Tindak Lanjut yang Terstruktur
Sebagai tindak lanjut pelatihan, pelaku UMKM membuat rencana kerja selama 6 bulan ke
depan. Rencana ini mencakup penerapan studi kelayakan untuk produk baru, peningkatan
kapasitas produksi, dan strategi pemasaran yang lebih efektif, termasuk memanfaatkan
platform digital.

6. Penguatan Jejaring dan Kolaborasi
Peserta pelatihan difasilitasi untuk membentuk kelompok diskusi dan jejaring kerja antar
pelaku UMKM. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi dalam pemasaran,
pembelian bahan baku bersama, serta berbagi pengalaman untuk saling menguatkan usaha
mereka.

Berdasarkan data penyebaran angket mengenai hasil penyampaian materi dan praktek
dalam pelaksanaan berikut diberikan pada Tabel 3.1 berikut:

Grafik Pencapaian Pemahaman
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Tabel 3.1 Grafik Pencapaian Pemahaman

Berdasarkan data Tabel 3.1 diatas dari total jumlah peserta sebanyak 20 sangat
memahami materi yang disampaiakn oleh TIM PKM , kemudian sebanyak 2 peserta yang
paham , dan tidak ada peserta yang tidak memahami materi yang di sampiakan

4. SIMPULAN

Pelatihan studi kelayakan pada usaha mikro UMKM dengan fokus pada aspek teknis
dan ekonomi berhasil memberikan pemahaman mendalam kepada pelaku UMKM di Desa
Ranca Kelapa, Panongan, Kabupaten Tangerang. Melalui kegiatan ini, pelaku usaha dapat
memahami pentingnya analisis kelayakan usaha untuk meningkatkan produktivitas dan daya
jual produk mereka. Peserta memperoleh wawasan terkait manajemen produksi, efisiensi biaya,
strategi pemasaran, dan pengelolaan sumber daya yang berorientasi pada peningkatan
keberlanjutan usaha. Dengan demikian, pelatihan ini menjadi langkah awal yang signifikan
dalam mendorong perkembangan ekonomi lokal melalui pemberdayaan UMKM.
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Adapun kegiatan yang dilaksanakan sangat kondusif dan menarik perhatian dari
masyarakat desa ranca kelapa beberapa kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.1
dan Gambar 4.2 berikut.

Gambar 4.2

5. SARAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan terdapat beberapa

saran yang menjadi catatan untuk ditingkatkan antara lain:

1. Pendampingan Berkelanjutan
Agar hasil pelatihan lebih optimal, perlu dilakukan pendampingan secara berkelanjutan
kepada pelaku UMKM. Pendampingan ini dapat mencakup penyusunan rencana usaha,
analisis pasar, dan evaluasi keberhasilan implementasi strategi yang telah dipelajari.

2. Kolaborasi dengan Stakeholder
Disarankan untuk menjalin kerja sama dengan lembaga terkait, seperti pemerintah daerah,
lembaga keuangan, dan institusi pendidikan, guna mendukung akses modal, pelatihan
tambahan, dan teknologi yang relevan untuk pengembangan UMKM.

3. Peningkatan Teknologi Digital
Mengingat pentingnya digitalisasi dalam dunia usaha, pelaku UMKM didorong untuk
memanfaatkan platform digital, seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi keuangan,
guna memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional.

4. Monitoring dan Evaluasi Program
Penting untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap perkembangan UMKM yang
telah mengikuti pelatihan. Hal ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan
menentukan langkah-langkah perbaikan untuk program pengabdian serupa di masa
mendatang.

Dengan implementasi yang konsisten dan dukungan dari berbagai pihak,

diharapkan pelatihan ini dapat membawa dampak positif yang berkelanjutan bagi pelaku
UMKM dan mendorong pertumbuhan ekonomi Desa Ranca Kelapa.
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